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GAMBARAN SUBJECTIVE WELL-BEING PADA REMAJA PANTI
ASUHAN AL-ISTIKLAL PEKANBARU

NURUL AKMARDANI

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS 1SEAMIRIAU

ABSTRAK

Di Indonesia terdapat banyak panti asuhan yang berperan aktif dalam
mengasuh anak. Banyak remaja yang tinggal dipanti asuhan dikarenakan
keterbatasan ekonomi. Tinggal di panti asuhan bukan hal yang mudah bagi remaja.
Karena masa remaja merupakan masa beralihnya dari anak-anak menuju dewasa.
Remaja perlu berkembang dan beradaptasi untuk menemukan jati dirinya.
Penelitian yang dilakukan Khan dan Jahan mengungkapkan bahwa remaja yang
tinggal di panti asuhan mempunyai‘subjective well-being lebih rendah dibanding
dengan remaja yang tidak tinggal di panti asuhan. Subjective well-being
merupakan evaluasi kehidupan seseorang yang terdiridari kepuasan hidup,
kebahagiaan serta mengacu pada berbagai jenis kriteria perasaan positif lebih
dominan daripada perasaan negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran subjective well-being pada remaja dipanti-asuhan Al-Istiklal Pekanbaru.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah lima orang. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik“pengumpulan data wawancara terstruktur dan
observasi behavior ceklis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima
informan memiliki rata-rata subjective well-being yang sangat tinggi dengan hasil
93.33%.

Kata Kunci: Subjective well-being, Remaja, Panti Asuhan

Xi
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DESCRIPTION OF SUBJECTIVE WELL-BEING IN ADOLESCENTS AT
The Al-Istiklal ORPHANAGE IN PEKANBARU

NURUL AKMARDA

role in raising
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an orphanag ce is a time of
transition f d adapt to find

who live in ¢ lescents who do
not live in orphanages. j : e aluation of a person's life
which consist i : ess anc types of criteria,
positive feeli i is study aims to
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orphanage Peka 0 five people. This
study uses qua ew data collection
techniques and chec ults of this study indicate
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result of 93.33%.

Keywords : Subjective well-being, adolescent, orphanage
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PENDAHULUAN

adi orang tua.
u yang mudah.

enjadi dewasa,

2013).

Masa remaja merupakan tahap dalam kehidupan yang membentang dari
masa kanak-kanak dan dewasa. Masa remaja melibatkan perubahan faktor
pertumbuhan biologis dan transisi peran sosial utama, yang keduanya telah
berubah pada abad yang lalu. Pubertas lebih awal telah mempercepat
permulaan masa remaja hampir di semua populasi, sementara pemahaman

tentang pertumbuhan yang berkelanjutan telah mengangkat usia titik



akhirnya ke usia 20-an (Santrock, 2003). Definisi remaja yang diperluas dan
lebih inklusif sangat penting untuk pembingkaian hukum, kebijakan sosial,
dan sistem layanan yang sesuai dengan perkembangannya. Daripada usia
10-19 tahuny definisi 10-24.tahun lebih.sesual dengan.pertumbuhan remaja
dan pemahaman populer dari fase kehidupan ini dan akan memfasilitasi
investasi yang diperluas diberbagai pengaturan yang lebih luas.
Permasalahan yang sering muncul pada remaja panti asuhan yakni tidak
lekatnya kepada pengasuh sehingga tidak adanya tempat bagi remaja untuk
meluapkan emosi-emosi dan perasaan yang ada pada diri remaja. Kehidupan
remaja di panti asuhan yang mengharuskan semuanya berbagi seperti tempat
tidur, rebutan kamar mandi, dan fasilitas lain menjadikan siapa yang kuat
dia yang menang maka akan dapat membuat psikis menjadi tertekan.
Keharusan disiplin yang ketat untuk mentaati peraturan rutinitas yang ada
seperti jadwal belajar, ibadah, piket, dan jadwal keluar masuk panti asuhan.
Kondisi panti asuhan dengan jumlah pengasuh tidak sebanding dengan
remaja di panti asuhan menjadikan remaja kurang bisa mendapat perhatian,
kasih sayang atau bimbingan pengasuh secara mendalam (Rew & Horner,
2003). Dengan sedikit bimbingan, remaja di panti asuhan harus bisa
mengatur hidupnya sendiri. Hal ini tentu membuat hidup remaja menjadi
berat karena banyaknya tuntutan yang harus di jalaninya. Dalam
menghadapi berbagai masalah yang dihadapi remaja di panti asuhan

diperlukan kemampuan remaja agar dapat beradaptasi terhadap kondisi



tersebut dimana dapat meningkatkan potensi diri setelah menghadapi situasi
yang penuh tekanan (Rew & Horner, 2003).

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang berdampak besar
bagi tumbuh kembang remaja. Jika remaja bersama keluarga, remaja dapat
berkembang secara optimal. Keluarga yan dimaksud yaitu dapat
menyediakan berbagai_jenis' kebutuhan,; seperti kebutuhan fisik, sosial dan
psikologis. Remaja yang dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan
potensi dirinya dan tumbuh dalam lingkungan yang mendukung merupakan
impian terwujudnya generasi penerus yang berkualitas, namun faktanya
tidak semua remaja berada dalam lingkungan yang dapat memberikan
mereka ketentraman juga keleluasaan dan dukungan untuk berkembang
lebih optimal (Hartini, dalam Tricahyani, 2016). Anak yang tinggal di panti
asuhan mengalami hambatan dalam perkembangan yang membuat mereka
sulit untuk ‘beradaptasi dengan bermasyarakat, terutama pada keluarga
dengan tingkat perkembangan ekonomi yang rendah, sehingga timbul
perasaan tidak percaya diri, pesimis dan sebagainya (Ani, 2016).

Selain itu ketetapan Menteri Sosial.No. 50/HUK/2004 tentang tanggung
jawab panti asuhan terhadap anak asuh, dengan memberikan pelayanan dan
bimbingan bagi anak yatim piatu yang kurang mampu atau anak terlantar
agar potensi yang mereka miliki dapat hidup kembali dan berkembang
dengan baik. Panti Asuhan adalah tempat bagi anak yatim piatu dan anak-
anak yang orang tuanya tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka. Remaja

yang tinggal di panti asuhan umumnya tidak sepenuhnya dicintai dan



mendapat kasih sayang yang utuh seperti anak-anak pada umumnya
(Arieska & Rinaldi, 2019) hal ini didukung oleh salah satu anak di panti
asuhan S1.W1.D6 “rasanya belum lagi kak, ya mungkin karena banyak
aja yang diasuh oleh pengasuh sini, makanya merasa belum utuh gitu.”
Hidup di panti asuhan tidaklah mudah khususnya bagi seorang remaja. Hal
ini dikarenakan remaja tidak langsung/diasuh oleh orang tua kandungnya.
Panti asuhan sebagai wadah pengganti keluarga bagi anak-anak yatim,
piatu, terlantar, ataupun anak yang kurang beruntung dalam segi ekonomi.
Panti asuhan berupaya memenuhi kebutuhan anak dalam proses
perkembangannya dari aspek fisik maupun psikis. Menurut Wahyuningrum
dan Tobing (2013) pengasuhan di panti asuhan cenderung kurang fokus
pada segi emosional. Kebanyakan fokus ditujukan pada pemenuhan kolektif,
khususnya kebutuhan materi sehari-hari. Hal ini juga di-dukung dalam hasil
penelitian Margareth (dalam Hurlock, 1993), yang menunjukkan bahwa
pengasuhan anak di panti asuhan masi kurang layak, karena anak dipandang
makhluk biologis bukan sebagai makhluk sesial dan makhluk psikologis.
Kebanyakan anak yang tinggal 'di panti asuhan memiliki tingkat masalah
fisik, mental dan sosial yang lebih tinggi dari rata-rata (Behrman dkk, 1999).
Rahma (2011) menjelaskan seorang individu yang tinggal di panti asuhan
mengalami ketidakmatangan perkembangan sosial. Masalah lain yang
dihadapi anak yang berada di panti asuhan adalah pernyesuaian diri dengan
lingkungan sekitar, teman sebaya serta pengasuh panti. Ketika individu

mempunyai subjective well-being yang baik maka mampu menimbulkan



energi yang positif seperti perasaan puas terhadap hidupnya, selalu merasa
bahagia, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, lebih mudah menjalin
hubungan sosial, sebaliknya ketika individu memiliki subjective well-being
yang buruk«maka dapat.menimbulkan-energi negatif seperti kesedihan,
putus asa, dan kecemasan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nadiyatusofia (2017) yang menjelaskan Ketika seseorang merasa puas
dalam hidupnya, mereka dapat menghasilkan energi yang positif seperti
selalu merasa bahagia dan sukar merasakan emosi negatif seperti kesedihan,
putus asa dan marah, dapat dikatakan ia memiliki subjective well-being yang
tinggi. Individu yang memiliki subjective well-being tinggi memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, lebih mudah menjalin hubungan sosial dan
dapat menunjukkan kinerja pekerjaan yang terbaik. Sebaliknya, seseorang
yang mempunyai subjective well-being rendah merasa tidak puas terhadap
hidupnya, kegembiraan dalam hidupnya akan berkurang serta sering
merasakan emosi negatif seperti kekecewaan, kecemasan dan kemarahan.
Beberapa penelitian yang bersinggungan dengan subjective well-being
rendah, yaitu penelitian yang dilakukan.oleh Casares (dalam Nurasiah, 2017)
di Namibia Afrika Selatan penilaian tentang anak atau remaja yatim piatu,
bahwa lebih dari 19 anak dan remaja yatim piatu terkena tekanan psikologis
dan kesehatan mental, mudah terkena depresi diantara satu dari enam anak
dan remaja. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pelayanan kesehatan
mental dan kurangnya hubungan sosial serta pengaruh ekonomi. Masalah

yang serupa juga terjadi di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh
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1.2.

1.3.

1.4.

organisasi kemanusiaan Save the Children yang bekerjasama dengan
UNICEF pada tahun 2009 akhir. Sekitar 6% dari lima ratus ribu anak yang

berada di panti asuhan benar-benar anak yatim piatu, 94% penghuni panti

panti asuhan

ingkan dengan

well-being pada remaja panti asuhan Al-Istiklal Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk
pengembangan ilmu psikologi terutama mengenai subjective well-

being.
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1.4.2. Manfaat Praktis
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi

mengenai gambaran subjective well-being pada remaja di panti
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2.1. Subjective We

BAB Il

KAJIAN TEORI

merupakan
bjective well-
dan evaluasi
inya sebagali
Lucas, 2005).
dalah penilaian

individu untuk

well-being yang tingg eti individu tidak puas dengan
kehidupannya, merasa tidak bahagia, serta sering merasakan emosi
negatif seperti marah dan cemas, maka dapat dikatakan subjective
well-beingnya sangat rendah. Menurut Diener (2009), mengatakan
subjective well-being merupakan analisis ilmiah yang dilakukan oleh
seseorang dalam mengevaluasi kehidupannya (termasuk ingatan

masa lalu). Penilaian tersebut melibatkan tanggapan emosional
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dalam bentuk suasana hati, kebermaknaan dan kepuasaan hidup
dalam bidang kehidupan tertentu seperti pekerjaan dan pernikahan.

Subjective well-being berfokus terhadap apa yang disebut

’ﬁ.

subjective we

Pada awal abad ke-20, G Stanley Hall mendefinisikan masa
remaja sebagai periode perkembangan mulai dari usia 14 hingga 24
tahun. Lebih dari 50 tahun yang lalu, WHO mengusulkan bahwa
masa remaja berlangsung dari usia 10 hingga 20 tahun, dengan
mencatat bahwa meskipun dimulai dengan pubertas, titik akhirnya

kurang didefinisikan dengan baik. Konvensi PBB tentang Hak Anak
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mendefinisikan anak sebagai seorang individu berusia 0-18 tahun

dan, seiring berjalannya waktu, PBB telah secara resmi

mendefinisikan remaja sebagai periode antara 10 dan 19 tahun

2.1.2.

dominan daripada perasaan negatif.

Aspek-aspek Subjective Well-Being

Diener (2009) mengemukakan aspek subjective well-being menjadi
dua bagian, yaitu:

a. Aspek Kognitif
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Penilaian menyeluruh dari kepuasan hidup yang diartikan sebagai

penilaian dari hidup individu. Evaluasi terhadap kepuasan hidup

dibagi menjadi dua komponen, yang mana kedua komponen

Aspek afektif yaitu mencerminkan pengalaman dasar pada
peristiwa yang terjadi di dalam kehidupan individu. Komponen
afektif subjective well-being terbagi menjadi dua, dimana
keduanya saling berhubungan akan tetapi terdapat perbedaan,
yaitu rasa bahagia adalah evaluasi terhadap kehidupan individu

secara keseluruhan, sebaliknya afeksi positif dan negatif tersusun
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dari beberapa respon yang berkesinambungan akan berbagai

peristiwa yang pernah dilalui.

1) Komponen Positif

m | ‘% hati atau emosi yang
‘m‘-‘ .9 akan bagian

tersebut

%

sesuai dengan
dapat dilihat
an suatu hal,

bangga dan

LCRRRRRRRNNNNY
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-
)
(¢»)
=}
8
=
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=
QD
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Afeksi negatif dihasilkan dari berbagai macam emosi seperti
kesedihan, kekecewaan, rasa bersalah, ketakutan, rasa malu,

kecemasan dan kekhawatiran.
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2.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being
Pivot dan Diener (dalam Linley dan Joseph, 2004), menjabarkan

sembilan faktor yang mempengaruhi subjective well-being seseorang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
subjective well-being yang tinggi memiliki hubungan sosial yang
baik dengan lingkungan.

d. Kesehatan

Kesehatan menjadi salah satu faktor dalam subjective well-being.

Ketika individu dalam keadaan sehat, tidak ada hambatan dalam
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melakukan aktivitas, sebaliknya ketika kondisi kesehatan individu

memburuk maka akan menjadi penghalang dalam melakukan

berbagai aktivitas yang bisa menunjang kepuasan hidup.

kecenderungan
diri seseorang.

kesejahteraan

Jenis kelamin dan umur turut mempengaruhi subjective well-
being pada diri individu namun mempunyai pengaruh yang kecil,
tergantung komponen apa yang akan diukur dari subjective well-

being.
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i. Kehidupan Sosial

Kepuasan hidup salah satunya diperoleh dari kehidupan sosial.

Ketika individu memiliki hubungan sosial yang baik saat

tidak menyenangkan (afek negatif). Kepuasan hidup adalah penilaian
kognitif dari kehidupan seseorang secara keseluruhan. Afek positif adalah
perasaan yang menyenangkan dan afek negatif yaitu perasaan tidak bahagia
dalam hidup. Hal-hal yang tidak menyenangkan meliputi emosi negatif

seperti rasa cemas, marah dan rasa takut (Diener, 2005).
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Menurut Teja (dalam Nurasiah, 2017) ketidakhadiran keluarga dapat
mempengaruhi setiap individu. Salah satu masalah psikologis adalah

rendahnya subjective well-being yang dimiliki seseorang, hal ini

a_remaja panti asuhan

uarga terdekat).

dan anak asuh serta kendala lainnya.
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Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti dapat menggambarkan kerangka

berpikir sebagai berikut:

Panti Asuha

Aspek Afektif (Negatif)

Berdasarkan kera jatas da nun a pertanyaan yang akan

diajukan:

1. Apakah informan g utuh dari pengasuh panti
asuhan?

2. Apakah informan sudah merasa puas terhadap kehidupan yang saat ini dijalani?
3. Bagaimana informan menyikapi ketidaksesuaian antara keinginan dengan

kenyataan hidup yang sedang dijalani?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Analisis

h metode kualitatif.

L % (Y

n mempelajari

ASUAEY

yang bersifat

kualitatif mempresentasikan definisi, makna, konsep, simbolisme, metafora
dan suatu deskripsi”’. Pendekatan kualitatif cenderung mengarah pada
penelitian naturalistic fenomenologis dan penelitian etnografi. Oleh karena
itu, seringkali penelitian kualitatif digantikan dengan penelitian naturalistik
dan etnografi dalam antropologi kognitif (Mulyana dalam Satori dan

Komariah, 2009).

18
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Penelitian kualitatif di perdalam dari suatu lingkungan dan fenomena

sosial yang terdiri atas pelaku, waktu, kejadian dan tempat. Dalam konteks

sosial ini, dapat dinyatakan dalam sederhana bahwa dalam melakukan

atan kualitatif,
n, pengolahan
ini dapat amat

li pertimbangan

oleh banyak peneliti (Eid&Larsen dalam Snyder 2007). Kesejahteraan atau

subjective well-being adalah istilah umum yang digunakan untuk menilai
hidup mereka, tubuh dan pikiran mereka, peristiwa apa yang terjadi pada

mereka, dan keadaan dimana mereka tinggal (Diener dalam Taufik, 2012).
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3.3. Subjek Penelitian
Menurut Moeloeng (2007) dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian

atau informan penelitian merupakan orang yang menunjukkan situasi,

kondisi ma di_kunci dalam ! <an data penelitian.

VY

3B

3.4.

1’*‘“@“‘

yang diteliti.

mudah dalam

dalam pengump dapatkan data dari

informan. Menuru ode. pengumpulan data yang

wawancara yang dijelaskan sbb:
a. Observasi
Kegiatan ini bertujuan untuk memperhatikan secara detail, mengamati
perilaku yang tampak dari informan dan membandingkan perilaku yang

tampak dengan aspek dari topik permasalahan.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara pewawancara

dengan yang diwawancarai yang memiliki maksud tujuan. Penelitian ini

metode seleksi, dengan memperhatikan point-point penting dari data
yang diperoleh sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan dengan cara
mereduksi data atau membuang data yang tidak penting..

c. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yaitu kumpulan informasi yang tersusun rapi yang berisi

kesimpulan tentang pengambilan tindakan. Data disajikan dalam bentuk
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grafik atau tabel secara akurat yang menggambarkan data sebagai data

yang memandu informan pada fakta-fakta yang telah terjadi sehingga

data yang diperoleh tidak menyimpang.

. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan harus memberikan pengamatan yang lebih
akurat yang menghasilkan data yang pasti untuk dipahami. Peristiwa
dapat diperoleh dari catatan atau rekaman yang dilakukan oleh peneliti.
Semakin tinggi tingkat ketekunan peneliti dalam mengkaji maka hasil

yang diperoleh akan semakian kuat pula.
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3. Triangulasi
Penelitian harus menggunakan triangulasi. Tiga jenis triangulasi yang

digunakan dalam penelitian yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik,

dengan yang
i mencari data
annya. Jika tidak

a yang ditemukan

peneliti kepada informan yang sudah memberikan data. Tujuan member
check adalah untuk memudahkan peneliti ketika menentukan data yang
dihasilkan peneliti sudah cocok dengan yang dikasih oleh informan.
Pelaksanaan member check yang tepat dilakukan setelah pengumpulan

data atau setelah membuat kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Setting Penelitian

panti asuhan adalah

} asrama putri.

sesuaikan atas

selama proses

Informan pertama tergolong cukup dewasa dan tidak sungkan untuk
bercanda selama menjalani proses wawancara. Informan kedua tergolong
remaja namun bersikap canggung saat diwawancara. Informan ketiga
tergolong remaja dan asik saat menjalani wawancara. Informan keempat

tergolong dewasa dan menunjukkan kehati-hatian selama menjalani proses

24
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wawancara. Informan kelima tergolong remaja dan enjoy saat menjalani

proses wawancara.

Pada hari Sabtu tanggal 26 Juni 2021, peneliti dibantu oleh pengasuh

panti memi man s a untuk melakukan
a, r k kul 09.00
W proses: orman satu dan
N Riq
info ﬁ i asu lal. Pada hari
Sela ancara kepada
infor i liti melakukan
prose l:lkl..ﬂ WIB a ara bergantian.
Prose radi an di teras lantai
Persi ian
Persiap ian @20 arakteristik
| KANBA
subjek p iy - =
itian
Nama L YS
Usia 18 Ta 5 Tahun 17 Tahun 15 Tahun
Jenis Laki-laki | Perempuan | Perempuan | Perempuan | Perempuan
Kelamin
Pendidikan Kuliah 1 SMK 1 SMK 2 SMK 3 SMP
Masa 3 Tahun 4 Tahun 5 Bulan 2 Tahun 2 Tahun
Tinggal
Alasan Ekonomi Ekonomi Ekonomi Ekonomi Ekonomi
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Tabel 1.2
Jadwal Pengambilan Data
Pengambilan Kegiatan Hari, Tanggal Lokasi
Data dan Waktu
Informan 1 Wawancara Musholla

AN\ E

NI EN)

Teras lantai dua

asrama putri

Informan pertama dalam penelitian ini merupakan seorang remaja

laki-laki berusia delapan belas tahun, ia bernama Rivo Delwanto.

Informan sudah tamat sekolah menengah atas dan ingin

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

di Lampung

“rencananya mau kuliah kak, kalau jadi kak, kalau jadi di

Lampung kak” S1L.W1.D6 26 Juni 2021. Sebelumnya informan
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tinggal bersama orang tua dan belum pernah tinggal jauh dari
orang tua. Alasan informan tinggal di panti asuhan karena

keterbatasan biaya dan sudah tiga tahun informan tinggal di panti

an.masih memi ang tua yang lengkap.

S TTEREE A R ;

i k ?’ nurut orang
v

NI, namun

mampu membiayai sekolah. Informan masih memiliki kedua
orang tua yang lengkap, informan juga belum pernah tinggal jauh
dari orang tua. Setelah tamat sekolah, rencananya informan
berkuliah jika ada biaya, namun jika tidak ada biaya untuk kuliah
informan akan bekerja terlebih dahulu. “Kalau dah tamat SMK

pengen kerja sih, terus kalau ada lowongan kuliah, ya kuliah
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kalau ada biaya tapi kalau enggak, kerja aja dulu” S2.\W2.D22

26 Juni 2021.

3. Informan 3

ia lima belas tahun

tinggal jauh dari kedua orang tua. Setelah tamat sekolah, informan
ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, namun jika
tidak bisa informan mau bekerja dulu. “Yaa pengen kuliah,
melanjuti setelah tamat sekolah di panti ini trus kalau gak bisa
kuliah, bekerja” S4.\W4.D18 30 November 2021. Informan ingin

bekerja sebagai guru TK.
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5. Informan 5

Informan kelima sbernama Yulia Sari berusia lima belas tahun

bersekolah di SMPN 9 Pekanbaru kelas sembilan. Informan

P’ Ya | Tidak

Subjek marn v

| Pengasuh me N

| Subjek berbi N

St jek mau n I v
Subjek terlibat kegiatan N

Subjek menangis N
Naj : J
Subje v

9
Dapat dilihat dari tabe

Skor: 8 x 100 ! E ‘ \“‘

atas bahwa dari sembilan kategori,
informan satu memiliki point delapan. Dari tabel diatas terlihat bahwa
informan satu tertawa bersama, informan berbincang dengan anak-anak
panti lainnya, informan ringan tangan dalam membantu sesama,
informan terlibat dalam kegiatan panti seperti sholat berjama’ah, mengaji
bersama di mushollah sehabis sholat isya, dan lainnya. Informan juga

sering bergurau dengan teman lainnya. Selama peneliti melakukan
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observasi terhadap informan satu, peneliti tidak pernah melihat informan
menangis dan kesal dengan sesama anak panti lainnya, peneliti tidak

pernah melihat kepala informan dielus dengan ayah pengasuh maupun

ibu pen tidak gan teman lainnya.
N a | Tidak
e man- N
a N
berbinc N
\/
t N
s tey jsak N
ubjek terlihat kesal \
a dengan teman \
ubjek bertengkar a anak N
Skor: %
R > : _
Da eliti‘nerida rhadap informan
dua. a mendapat point
sembila i dak melihat informan
dua menangi ak- n idak pernah menunjukkan
muka kesal dan tidak ertengkar dengan anak-anak panti

lainnya. Peneliti menyaksikan ketika kepala informan dua dielus
layaknya anak oleh ayah pengasuh, informan tertawa dan bercanda
dengan anak-anak panti lainnya, informan mau membantu teman yang
lagi kesusahan mengerjakan piket, informan dua juga terlibat dalam

kegiatan yang dibuat oleh panti asuhan.
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3. Informan 3
No. Ya | Tidak
1. | Subjek mampu tertawa bersama teman-teman \
2. suh mengelus kepala anak-ana i
3. inc: cmaja lainny v
4 vV
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4. Informan 4

No. Ya | Tidak
1. | Subjek mampu tertawa bersama teman-teman \
2 suh mengelus kepala anak-ana i N
3 INca maj N
: v
\/
\/

epala informan dielus oleh ayah

pengasuh.
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5. Informan 5

No. Ya | Tidak
1. | Subjek mampu tertawa bersama teman-teman \
2 suh mengelus kepala anak-ana i \
3 INca emaj N
: v
\/
\/
\/

iy disay yejepe il udwnyo(]

Selama melakukan obse eliti tidak pernah melihat informan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

lima bertengkar sesama anak panti lainnya, informan tidak pernah

terlihat kesal maupun menangis.
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Tabel 1.3

Hasil Rekapitulasi Data Observasi

No. | Nama Subjek Skor Jumlah Item Total

88,89%

100%

88.89%

88.89%

100%

93,33%

81-100 Sangat Tinggi

Dari tabel rekapitulasi diatas dapat disimpulkan bahwa data observasi
yang dilakukan oleh peneliti terhadap lima informan mendapat hasil

yang memuaskan yakni 93,33% dan berada di kriteria Sangat Tinggi.
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100.00%
98.00%
96.00%
94.00%

bersekolah dan kebutuhan dipenuhi, sedihnya karena jauh dari
orang tua dan terkadang anak-anak lain sulit disuruh piket karena
umur informan yang paling tua di panti asuhan Al-Istiklal.
“hahaha pernah kaka, kan rivo yang besar disini jadi rivo yang
disuruh pengasuh nyuruh orang ni piket, sholat, ngaji, jadi

kadang emosi karna orang ni nggak mau”.
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Ketika merasakan sedih, subjek tidak bisa membagi ke
teman yang lain. Informan hanya diam dan mendam, sholat lebih

baik lagi karena menurut informan masalah datang dari Allah

ercanda  hingga

pernah terlihat
ukan observasi.

ain dan mengikuti

subjective well-being tinggi. Hal ini dapat dilihat dari rasa syukur
karena dapat bersekolah dan kebutuhan yang terpenuhi. Perasaan
campur aduk dirasakan informan ketika tinggal di panti, senang
karna banyak teman dan belajar tinggal jauh dari orang tua,
namun hal itu juga yang membuat informan sedih karena jauh

dari orang tua dan sulit bertemu “Ya pernah, karna kan dulu gak



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

pakai HP, susah nelpon orang tua tapi sekarang dah pakai HP

Jjadi senang menelpon orang tua kapan aja” S2.\W2.D11 26 Juni

2021.

ada masalah”. S2.\W2.D18 26 Juni 2021.

Pendapat informan ketika ditanya bagaimana perasaan
informan ketika hidup tidak sesuai dengan keinginan yaitu merasa
kecewa, kalau begitu kenyataannya ya harus dijalani. Cara
informan menyikapi ketidaksesuaian antara keinginan dengan

kenyatan hidup ialah dengan cara besryukur dan bersabar.
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Motivasi informan untuk tetap tinggal dipanti karena informan
takut putus sekolah dikarenakan tidak adanya biaya dikampung.

Hasil dari observasi juga terlihat informan dua mampu

N3 han, bercanda gurau
mynReY .Og
erliha ?ﬁ antar anak
|

enampakkan

engelus kepala

j yang tinggi,
a.dari pada perasaan

| dipanti karena

informan merasa sedih dikarenakan teringat kedua orang tua, ada
yang mungkin tidak suka dengan perilaku informan dan mencari-
cari kesalahan informan. Ketika informan sedih dan tidak bisa
dipendam, informan bercerita kepada teman dekat “Ada kak,

kalau lagi sendiri kan teringat orang tua, tu dari segi teman

mungkin ada jugak yang mungkin gasuka dengan sikap kita
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kan, mungkin ada jugak yang cari kesalahan, cari kena marah,
adalah gak suka dia” S3.W3.D12 30 November 2021. Cara

informan menyelesaikan konflik selama dipanti dengan cara

vengasuh tidak

ama observasi

2021.”

Kepuasan informan belum terpenuhi karena informan belum
bisa membahagiakan kedua orang tua karena jauh dari orang tua,
namun informan merasa bersyukur tinggal dipanti asuhan karena
bisa sekolah dan menjalani apa yang ada. Motivasi informan

untuk tetap tinggal dipanti karena harapan orang tua terlalu besar
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terhadap informan agar jadi orang sukses dan informan merasa
dipanti menjadikan informan menjadi orang yang lebih disiplin

lagi. Cara informan menyikapi ketidaksesuaian antara keinginan

ni yaitu dengan cara
\““ .ga . ercapai “Ya

an bisa tercapai,

o
g
Vel
& N
a’ﬂi tinggi, hal ini
g ) hidup yang ia
dipanti karena

Data

namu semenjak tinggal dipanti informan merasa jauh lebih baik
“Dulunya gak pernah ngerasain piket, trus sholat berjamaah
terus menjalani peraturan, mengaji, menghapal ayat, tinggal
dipanti ni merasa lebih baik” S4.W4.D9 30 November 2021.
Informan juga pernah merasakan perasaan sedih yaitu ketika lagi

sakit dan teringat kepada orang tua, mau berobat tapi tidak bisa.
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Terkadang teman-teman juga jahil dan tidak melaksanakan piket.
Sesekali informan menunjukkan wajah kesal kepada rekan yang

tidak melaksanakan piket, hal ini berdasarkan oleh data observasi.

erasaka dari pengasuh bahkan

“%Q““ .&g‘ bahwa ayah

\ 1 )
-‘e
¥

S L)

karena dipanti asuhan memiliki banyak peraturan, tidak bisa
keluar sulit untuk menjenguk orang tua ke kampung. Ketika hidup
tidak sesuai dengan keinginan informan, informan merasa kecewa.
Cara informan menyikapi ketidaksesuaian itu informan merasa

bersyukur karena itu yang sudah dikasi oleh Tuhan.
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5. Informan 5

Informan lima memiliki subjective well-being sangat tinggi hal

ini dapat dilihat dari tingginya rasa syukur karena masih bisa

Kalau teman sudah sayang sama sari dari dulu sampai
sekarang” S5.W5.D16 30 November 2021. Data observasi yang
didapat juga mendukung bahwa ayah pengasuh mengelus kepala
informan lima. Motivasi informan untuk tetap tinggal dipanti
asuhan yaitu karena ingin sukses, ingin membahagiakan orang tua,

ayah panti dan teman-teman lain juga baik-baik. informan tidak
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pernah mempunyai perasaan ingin menyerah “Ya gak mau

nyerah, sari tu maunya menjadi anak yang sukses,

membahagiakan orang tua” S5.D5.D15 30 November 2021.

whi karena informan

ah ia dapatkan

lima orang yang diteliti, tiga orang diantara nya memiliki subjective well-
being yang tinggi dan dua orang lagi memiliki subjective well-being yang
sangat tinggi. Informan satu, tiga dan empat memiliki subjective well-being
yang tinggi. Hal ini karena informan satu dan tiga belum merasakan kasih
sayang yang utuh dari pengasuh. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa

selama melakukan observasi peneliti tidak pernah melihat ayah pengasuh
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mengelus kepala informan satu dan tiga. Kepuasan hidup informan juga

rendah karena informan belum bisa membahagiakan orang tua. Namun,

informan satu dan tiga juga mempunyai rasa syukur karena dengan tinggal

hidup informan empat belum terpenuhi karena banyak banyak nya peraturan
dipanti asuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadyatusofia (2017) mengemukakan
ketika seseorang merasa puas terhadap hidupnya, maka seseorang tersebut
selalu merasa bahagia dan bersyukur dan jarang merasakan emosi negatif

seperti marah, sedih dan putus asa. Kelima informan tentu pernah
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merasakan kesal, marah, dan sedih selama tinggal dipanti, namun rasa
bahagia lebih banyak dirasakan oleh kelima informan. Hal ini terlihat dari
kelima informan yang jarang merasakan kesedihan selama dipanti. Kelima
informan merasa besryukur_karena kebutuhan sudah.dipenuhi oleh pihak
panti. Kelima informan merasakan marah atau sedih dalam keadaan tertentu.
Cara informan meredakan-emosi negatif,juga cukup baik sehingga emosi
negatif itu cepat reda. Data ini juga didukung oleh hasil observasi yang
peneliti lakukan selama di panti asuhan. Dari kelima informan hanya
informan_empat yang pernah memperlihatkan wajah kesal, itupun hanya
sekali saja.

Secara keseluruhan kelima informan merasakan subjective well-being
yang hampir sama, yakni merasa senang dan bahagia dengan kehdiupannya
selama dipanti asuhan, Hal ini terlihat dari penilaian-dari masing-masing
informan terhadap kehidupan baru selama dipanti asuhan, tinggi rendahnya
afek positif dan afek negatif yang dirasakan oleh masing-masing informan.

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Melda (dalam Nurasiah,
2017) yang menyatakan -bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan
memiliki subjective well-being yang rendah ditandai dengan adanya afek
negatif seperti marah, benci terhadap orang tua, tidak bahagia, perasaan
malu dan pesimis akan masa depan. Penelitian yang didapat oleh peneliti
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Melda,
bahwasanya peneliti jusrtu mendapat hasil subjcetive well-being dengan

kategori sangat tinggi terhadap lima informan yang diteliti di panti asuhan.
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Hasil yang didapat oleh peneliti didukung oleh data wawancara dan

observasi yang didapat.

Tabel 1.4

(menik
bersyukur[il,i2,i3,i4,
puasli2,i5] perubahan yang

empengaruhi:

sosial  yang

positif [i4], belum puas
[11,i3,i4])

b

Subjective Well-Being Tinggi
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

perasaan sedih yakni ketika rindu dengan orang tua dikampung. Namun hal
itu tidak menjadi masalah dan membuat informan dua termotivasi untuk
menjadi anak yang sukses dan membanggakan kedua orang tua. Pada
informan tiga juga memiliki perasaan bahagia yang sama yakni bisa
bersekolah, dan kebutuhan yang tercukupi yang diberikan oleh pihak panti.

Namun informan tiga merasa karena baru lima bulan tinggal tinggal dipanti,

47
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ia belum merasakan kasih sayang oleh pengasuh. Kepuasan hidup informan
tiga juga belum terpenuhi karena belum membahagiakan orang tua.

Pada informan empat hal yang paling disyukuri olehnya yaitu karena

segala kebutuhan sudah terpenuhi.

Roda kehidupan manusia akan berubah dari hari ke hari. Tingkat
kebahagiaan yang dirasakan seseorang dapat berubah seiring berjalannya
kehidupan dan juga bagaimana informan bereaksi terhadap hal-hal yang
terjadi dalam hidupnya. Remaja perempuan dan pria memiliki masing-

masing cara dalam merasakan dan melihat kebahagiaan yang mereka
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dapatkan dari setiap kejadian yang sudah mereka alami. Kemampuan

beradaptasi yang dipunyai seseorang dapat mempengaruhi tingkat

kebahagiaannya. Demikian pula tingkat kebahagiaan remaja di panti asuhan
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